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Abstract
The purpose of this study was to determine the principal's leadership performance in enhancing teaching creativity and its influence on teacher creativity. This study used a qualitative descriptive approach, with the principal as the primary informant and teachers as supporting informants. Data were collected through interviews, observation, and documentation, then analyzed through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. Data validity was tested using source triangulation, time triangulation, and technical triangulation. The results showed that the principal of MTs Al-Wathon Purwakarta implemented a democratic leadership style to enhance teacher teaching creativity. This was reflected in the principal's ability to lead, integrate human resources, and create a work climate in accordance with National Education Standards. Teacher teaching creativity was proven to increase when school leadership aligned with teacher expectations and was supported by internal and external factors, such as the principal's leadership habits, the provision of praise and rewards, and opportunities for teacher development through workshops and seminars. The principal's leadership also impacted teachers' enthusiasm and motivation to become professional educators, serving as role models, creating stress-free working relationships, and improving student achievement in both academic and non-academic aspects. 
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Abtrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kreativitas mengajar serta pengaruhnya terhadap kreativitas kerja guru. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan kepala sekolah sebagai informan utama dan guru sebagai informan pendukung. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber, triangulasi waktu, dan triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala MTs Al-Wathon Purwakarta menerapkan gaya kepemimpinan demokratis dalam meningkatkan kreativitas mengajar guru. Hal ini tercermin dari kemampuan kepala sekolah dalam memimpin, mengintegrasikan sumber daya manusia, dan menciptakan iklim kerja sesuai standar Nasional Pendidikan. Kreativitas mengajar guru terbukti meningkat ketika kepemimpinan sekolah sejalan dengan harapan guru dan didukung oleh faktor internal dan eksternal, seperti kebiasaan kepemimpinan kepala sekolah, pemberian penghargaan berupa pujian dan reward, serta pemberian kesempatan kepada guru untuk mengembangkan diri melalui workshop dan seminar. Kepemimpinan kepala sekolah juga berdampak pada meningkatnya semangat dan motivasi guru untuk menjadi pendidik profesional, menjadi teladan dalam bertindak, menciptakan hubungan kerja tanpa tekanan, serta meningkatkan prestasi siswa baik pada aspek akademik maupun nonakademik.
Kata Kunci : Kepemimpinan, Kepala Sekolah, Kreatifitas Guru


PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan proses memanusiakan manusia. Kualitas suatu negara sangat ditentukan oleh kualitas pendidikannya, sehingga pendidikan menjadi modal penting bagi kemajuan bangsa pada masa kini maupun masa depan. Keberhasilan lembaga pendidikan sangat bergantung pada kepemimpinan kepala sekolah, karena efektivitas sekolah pada dasarnya mencerminkan efektivitas kepala sekolah. Tidak mungkin ditemukan sekolah yang baik dengan kepala sekolah yang buruk, begitu pula sebaliknya. Kepala sekolah yang dinamis dalam merancang dan menjalankan program pendidikan merupakan indikator kepemimpinan yang baik, dan kepemimpinan tersebut akan membedakan tinggi rendahnya mutu sekolah (Juleha et al., 2025).
Kepala sekolah harus memiliki strategi kepemimpinan untuk meningkatkan kreativitas guru melalui gagasan yang strategis serta menciptakan situasi yang kondusif. Perilaku kepala sekolah yang penuh pertimbangan, bersahabat, dan dekat dengan guru baik secara individu maupun kelompok akan mendorong kreativitas dan kinerja guru. Kepemimpinan positif tersebut dapat memotivasi guru untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan lembaga pendidikan. Kepala sekolah berperan sebagai administrator yang mengoptimalkan sumber daya, sebagai manajer yang mampu berkolaborasi, sebagai pemimpin yang menggerakkan potensi manusia, dan sebagai supervisor yang membantu guru meningkatkan kapasitas profesionalnya. Dengan demikian, kepala sekolah diharapkan mampu mengelola lembaga pendidikan ke arah yang lebih baik dan berorientasi pada masa depan (Cengkas et al., 2024).
Guru merupakan kunci keberhasilan lembaga pendidikan karena citra sekolah sangat dipengaruhi oleh perilaku mengajar guru. Oleh sebab itu, kualitas guru harus terus dikembangkan melalui pendidikan, pelatihan, serta kegiatan pengembangan profesional lainnya. Guru menjadi ujung tombak yang berhadapan langsung dengan peserta didik dalam proses pembelajaran. Kualitas keluaran pendidikan bukan hanya akademik, tetapi juga moral, keterampilan, kematangan emosional, dan spiritual, sangat ditentukan oleh kualitas guru. Dengan demikian, guru ideal adalah guru yang kreatif, kompeten, berdedikasi, dan mampu menjalankan tugas profesionalnya secara optimal (Pandiangan, 2025).
Al-Qur’an memberikan pedoman dalam menyampaikan pembelajaran dengan cara bijaksana, santun, dan tidak menakut-nakuti, sebagaimana tercantum dalam QS. Al-Nahl:125 dan QS. Ali Imran:159 (Ali, 2015). Pesan ini mempertegas bahwa pembelajaran memerlukan strategi, kesabaran, kelembutan, dan metode yang mempermudah serta menggembirakan peserta didik agar mereka termotivasi mengembangkan potensinya (Prasetiya & Cholily, 2021).
Kreativitas merupakan potensi alami manusia yang kadarnya berbeda pada tiap individu. Munandar mendefinisikan kreativitas sebagai kemampuan menghasilkan gagasan secara lancar, fleksibel, orisinal, serta mampu mengembangkan gagasan tersebut. Kreativitas guru tercermin dari kemampuan mengekspresikan dan mengaktualisasikan potensi dalam pembelajaran. Guru kreatif memiliki kepekaan, inisiatif, cara baru dalam mengajar, serta tanggung jawab tinggi terhadap tugasnya. Mengajar yang baik sebenarnya merupakan proses kreatif, namun pelaksanaannya memerlukan keahlian, usaha, dan keterampilan. Orang kreatif memiliki ciri antara lain rasa ingin tahu besar, terbuka terhadap pengalaman baru, fleksibel, aktif, kritis, suka memecahkan masalah, tekun, pantang menyerah, dan berpikir dari berbagai sudut pandang (Minah & Farid, 2022).
Namun kenyataannya masih banyak guru yang belum kreatif dalam pembelajaran sehingga siswa merasa bosan. Metode mengajar sering monoton, tidak disesuaikan dengan materi maupun kondisi psikologis peserta didik. Oleh karena itu, sekolah yang baik memerlukan kepala sekolah yang dinamis, visi dan strategi yang jelas, guru yang kompeten dan inovatif, peserta didik yang aktif, serta dukungan masyarakat. Kreativitas guru juga menuntut kemampuan pemanfaatan teknologi pembelajaran, yang pengembangannya sangat bergantung pada peran kepala sekolah (Nurdiah & Firsta, 2023).
MTs Al-Wathon Purwakarta merupakan sekolah yang dipercaya masyarakat sebagai lembaga pendidikan berkualitas. Namun hasil studi awal menunjukkan bahwa meskipun guru telah berpendidikan sarjana, mereka masih membutuhkan pengarahan dan pembinaan kepala sekolah. Beberapa strategi kepemimpinan telah dilakukan kepala sekolah, seperti meningkatkan kreativitas guru dalam pembelajaran, membangun interaksi positif, memotivasi guru, menyediakan fasilitas pembelajaran, memberikan dorongan tanggung jawab, dan melakukan supervisi. Akan tetapi hasilnya belum optimal karena masih ada guru yang kurang kreatif dalam mengajar, kurang memanfaatkan fasilitas, dan menggunakan metode yang kurang variatif.
Kondisi tersebut menunjukkan perlunya strategi kepemimpinan yang lebih efektif dalam meningkatkan kreativitas guru, terutama di tengah keterbatasan waktu kepala sekolah. Kepala sekolah dituntut untuk tetap mampu mengevaluasi perkembangan guru dan mendorong pembelajaran yang tidak monoton, sehingga menghasilkan lulusan yang berkualitas.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan dengan judul: “Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kreativitas Mengajar Guru di MTs Al-Wathon Purwakarta.”

KAJIAN PUSTAKA
Kepemimpinan (leadership / zi‘āmah–imāmah) pada hakikatnya merupakan proses memengaruhi, mengarahkan, memotivasi, dan mengoordinasikan orang lain dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Marifield dan Hamzah menjelaskan kepemimpinan sebagai upaya menstimulasi dan memobilisasi loyalitas orang yang terlibat dalam usaha bersama. M. Walid menegaskan bahwa kepemimpinan identik dengan membimbing dan memberi petunjuk, sedangkan Hadari Nawawi menekankan bahwa kepemimpinan adalah aktivitas menuntun agar individu mampu menjalankan tugasnya sendiri. Imam al-Ghazali memandang kepemimpinan sebagai tindakan memengaruhi dan mengoordinasikan untuk kemaslahatan umat demi kebahagiaan dunia dan akhirat, sehingga pemimpin harus memiliki kompetensi dan amanah karena kepemimpinan merupakan titipan Allah SWT (Obet, 2023).
Dalam konteks pendidikan, kepala sekolah merupakan tokoh sentral dalam peningkatan mutu sekolah. PP No. 28 Tahun 1990 menegaskan bahwa kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan pendidikan, administrasi, pembinaan tenaga kependidikan, dan pengelolaan sarana-prasarana. Keberhasilan sekolah, terutama prestasi siswa, banyak ditentukan oleh kualitas kepemimpinan kepala sekolah. Oleh karena itu, kepala sekolah harus menjalankan fungsi memandu, membimbing, memotivasi kerja, dan menggerakkan organisasi menuju tujuan yang telah ditetapkan (Hayati, 2018).
Al-Qur’an (QS. Shad: 26) menegaskan bahwa seorang pemimpin harus menegakkan keadilan dan tidak mengikuti hawa nafsu agar tidak menyimpang dari jalan Allah. Ini menegaskan bahwa kepemimpinan membutuhkan integritas, keadilan, dan tanggung jawab moral (Ali, 2015).
Dalam praktiknya, kepala sekolah dapat menerapkan tiga strategi kepemimpinan, yaitu: (1) hirarkis (top-down), (2) transformasional berbasis nilai dan visi bersama, dan (3) fasilitatif yang memberdayakan guru melalui kolaborasi. Untuk meningkatkan kreativitas guru, kepala sekolah dapat merancang program seperti pelatihan, seminar, lesson study, pertemuan ilmiah, lomba kreativitas guru, dan penghargaan profesional. Program-program ini harus menyentuh aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik agar berdampak holistik pada kompetensi guru (Winarni, 2006).
Kreativitas merupakan kemampuan menghasilkan sesuatu yang baru melalui kombinasi gagasan, imajinasi, dan pemecahan masalah secara orisinal. Kreativitas tidak hanya berkaitan dengan kecerdasan intelektual, tetapi juga dengan bakat, motivasi, dan potensi individu yang dapat dikembangkan melalui proses pendidikan. Seseorang dikatakan kreatif apabila memiliki kelancaran, fleksibilitas, dan orisinalitas berpikir, serta mampu mengembangkan dan memperkaya gagasannya untuk menghasilkan solusi yang bermanfaat (Nurdiah & Firsta, 2023).
Kreativitas penting karena memungkinkan individu mewujudkan diri, memberikan kepuasan personal, dan meningkatkan kualitas hidup. Dalam konteks pendidikan, kreativitas tidak hanya diperlukan oleh peserta didik, tetapi juga oleh guru. Guru yang kreatif mampu menghadirkan pembelajaran yang bervariasi, menggunakan metode, media, dan interaksi belajar yang beragam sehingga dapat mendorong kemajuan belajar siswa. Guru kreatif memiliki kepekaan, inisiatif, inovasi dalam mengajar, serta sikap tanggung jawab tinggi dalam menjalankan tugas profesionalnya (Lestari et al., 2024).
Guru merupakan kunci keberhasilan pendidikan karena berperan langsung dalam pembentukan kompetensi akademik, keterampilan, emosional, moral, dan spiritual peserta didik. Oleh karena itu, guru harus memiliki kualifikasi akademik, kompetensi profesional, serta kepekaan terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Di era globalisasi, guru dituntut untuk terus meningkatkan wawasan, beradaptasi dengan perubahan, dan memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran (Samsul, 2020).
Untuk meningkatkan kreativitas guru, kepala sekolah dapat melakukan supervisi, pembinaan, pemberian penghargaan, menciptakan suasana kerja yang menyenangkan, memberi kesempatan magang, melakukan studi kasus, dan memberikan kebebasan berinovasi. Dengan kreativitas guru yang optimal, proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan tujuan pendidikan dapat tercapai secara maksimal (Aziz, 2019).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk memahami secara mendalam fenomena kepemimpinan kepala sekolah dalam upaya meningkatkan kreativitas guru melalui strategi manajerial dan program sekolah (Prasetyo & Jannah, 2006). Penelitian dilaksanakan di MTs Al-Wathon Purwakarta selama tiga bulan, dengan pertimbangan bahwa sekolah tersebut telah menerapkan program pengembangan kreativitas guru secara sistematis. Sumber data ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, meliputi kepala sekolah sebagai informan utama, serta wakil kepala sekolah, guru senior, guru muda, dan tenaga kependidikan sebagai informan pendukung (Darmalaksana, 2020). Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam untuk menggali kebijakan dan strategi kepala sekolah, observasi untuk melihat pelaksanaan program peningkatan kreativitas guru secara langsung, dan dokumentasi berupa RKS, laporan pelatihan, agenda supervisi, serta arsip kegiatan sekolah. Data dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman melalui proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara simultan selama proses penelitian berlangsung. Untuk menjamin keabsahan data digunakan triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu sehingga data yang diperoleh bersifat valid, objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Arikunto, 2010).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. HASIL PENELITIAN
1. Kepemimpinan Kepala MTs Al-Wathon Purwakarta
Pada bagian ini peneliti memaparkan relevansi temuan penelitian dengan teori terkait kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kreativitas mengajar guru di MTs Al-Wathon Purwakarta. Secara teoritis, kepemimpinan dipahami sebagai hubungan kekuasaan yang diakui oleh anggota organisasi, di mana pemimpin memiliki kewenangan dalam mengarahkan perilaku dan aktivitas kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan merupakan faktor internal yang menentukan keberhasilan organisasi, termasuk proses kepemimpinan di setiap jenjang, kompetensi, dan tindakan pemimpin. Seluruh upaya kepemimpinan pada dasarnya diarahkan untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien, termasuk dalam konteks pendidikan.
Berdasarkan hasil penelitian, kepala MTs Al-Wathon Purwakarta menerapkan gaya kepemimpinan demokratis. Temuan ini sejalan dengan teori kepemimpinan yang menekankan bahwa efektivitas pemimpin terbentuk melalui perpaduan faktor keturunan, bakat, pengalaman, serta kemampuan aktualisasi diri. Wawancara dengan tenaga pendidik menguatkan bahwa kepala sekolah menampilkan karakter kepemimpinan demokratis dalam praktik sehari-hari.
Adapun indikator kepemimpinan demokratis yang ditemukan di lapangan antara lain:

a. Kekuatan dalam memimpin.
Kepala sekolah melibatkan seluruh warga sekolah dalam menyelesaikan permasalahan. Setiap keputusan diambil melalui musyawarah bersama.
b. Kekuatan dalam menyatupadukan SDM.
Kepala sekolah memberdayakan guru secara optimal dengan melibatkan mereka dalam proses perencanaan sekolah.
c. Kekuatan dalam menciptakan iklim kerja.
Kepala sekolah membangun lingkungan kerja yang nyaman, harmonis, dan penuh kebersamaan, serta memberikan arahan yang bersifat konstruktif kepada guru.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan yang dijalankan di MTs Al-Wathon Purwakarta adalah kepemimpinan demokratis, terlihat dari keterbukaan kepala sekolah, pelibatan guru dalam berbagai kegiatan, serta kemampuan menciptakan iklim kerja yang kondusif.
2. Kreativitas Mengajar Guru MTs Al-Wathon Purwakarta
Kreativitas mengajar merupakan faktor penting dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Guru yang kreatif akan mampu menciptakan suasana belajar yang nyaman dan kondusif, serta menjadi penentu kualitas pembelajaran di sekolah. Tinggi-rendahnya motivasi yang diberikan kepala sekolah berpengaruh langsung terhadap performa guru, karena kinerja guru mencerminkan kualitas peserta didik.
Secara umum, kreativitas mengajar guru di MTs Al-Wathon Purwakarta dipengaruhi oleh dua bentuk motivasi:
a. Motivasi Internal.
Guru menunjukkan semangat dalam melaksanakan tugas karena kesadaran terhadap tanggung jawabnya sebagai pendidik. Motivasi juga muncul dari keteladanan kepemimpinan kepala sekolah yang bersikap baik, santun, dan dapat menjadi contoh.
b. Motivasi Eksternal.
Kepala sekolah memberikan penghargaan, pujian, dan apresiasi kepada guru yang menunjukkan prestasi atau kinerja terbaik. Bentuk penghargaan tersebut memicu semangat guru untuk terus meningkatkan profesionalismenya.
3. Dampak Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Guru di MTs Al-Wathon
Kepemimpinan yang positif berdampak langsung pada motivasi, kinerja, dan kreativitas mengajar guru. Guru yang merasa dihargai dan didukung akan menunjukkan performa lebih baik, sehingga berdampak pada perilaku dan prestasi peserta didik.
Berdasarkan wawancara, kepemimpinan kepala sekolah memberikan beberapa dampak berikut:
a. Meningkatkan semangat guru dalam mengajar.
b. Mendorong guru untuk menjadi pendidik yang profesional.
c. Menjadikan kepala sekolah sebagai teladan bagi guru.
d. Menciptakan suasana kerja tanpa tekanan.
e. Meningkatkan prestasi peserta didik, baik akademik maupun non-akademik.

B. PEMBAHASAN
Hasil penelitian mengenai kepemimpinan kepala MTs Al-Wathon Purwakarta menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang diterapkan adalah kepemimpinan demokratis. Temuan ini selaras dengan teori kepemimpinan yang dikemukakan Lewin, Lippit, dan White, yang menjelaskan bahwa pemimpin demokratis cenderung melibatkan anggota dalam pengambilan keputusan, membangun komunikasi dua arah, serta menciptakan suasana kerja yang kolaboratif. Hal ini tampak dari praktik kepala sekolah yang senantiasa meminta masukan dari guru sebelum mengambil keputusan dan melibatkan mereka dalam perencanaan program sekolah. Selain itu, teori sifat dan perilaku (trait and behavioral theory) memperkuat fakta bahwa keberhasilan kepemimpinan merupakan perpaduan antara bakat, pengalaman, dan kemampuan aktualisasi diri. Hasil wawancara menunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki keteladanan dan pengalaman kepemimpinan yang mampu ditransformasikan dalam tindakan nyata, sehingga gaya kepemimpinan yang ditampilkan tidak hanya bersumber dari bawaan, tetapi juga hasil pembelajaran dan pengalaman profesional.
Dalam perspektif teori motivasi dan kreativitas, temuan penelitian juga menunjukkan bahwa kreativitas mengajar guru di MTs Al-Wathon Purwakarta dipengaruhi oleh motivasi internal dan eksternal. Hal ini sesuai dengan teori Guilford dan Amabile yang menyatakan bahwa kreativitas muncul ketika individu terdorong oleh motivasi personal (kesadaran profesional) dan dukungan lingkungan kerja. Guru di MTs Al-Wathon memperlihatkan semangat kerja yang kuat sebagai wujud motivasi internal, sementara dukungan kepala sekolah berupa apresiasi, pujian, serta keteladanan menjadi faktor eksternal yang memperkuat kreativitas mereka. Temuan ini juga sejalan dengan teori motivasi Maslow dan Herzberg. Maslow menegaskan bahwa kebutuhan penghargaan dan aktualisasi diri dapat meningkatkan performa seseorang, sedangkan Herzberg menyebut bahwa motivator factors seperti pengakuan, pencapaian, dan pengalaman bermakna mampu meningkatkan kinerja guru. Kepala sekolah yang memberi penghargaan dan menciptakan iklim kerja yang nyaman telah memenuhi kedua kategori kebutuhan tersebut, sehingga kreativitas guru semakin berkembang.
Dari sudut pandang teori efektivitas kepemimpinan Likert, kepemimpinan demokratis terbukti mampu meningkatkan moral kerja, hubungan antaranggota, dan produktivitas organisasi. Temuan di MTs Al-Wathon memperkuat teori ini karena guru menjadi lebih bersemangat dalam mengajar, merasa tidak tertekan, serta menunjukkan peningkatan motivasi dalam menjalankan tugas profesionalnya. Dampak dari kepemimpinan tersebut juga terlihat pada meningkatnya prestasi peserta didik, baik akademik maupun nonakademik, yang sesuai dengan teori Bernardin dan Russell bahwa kinerja guru dipengaruhi oleh motivasi, kemampuan, dan dukungan organisasi. Kepala sekolah yang memberikan dukungan moral, pelibatan struktural, dan penghargaan telah memenuhi unsur tersebut sehingga kinerja guru meningkat secara signifikan. Dengan demikian, secara teoritis dapat ditegaskan bahwa kepemimpinan demokratis kepala sekolah memiliki pengaruh yang kuat terhadap peningkatan kreativitas dan kinerja guru di MTs Al-Wathon Purwakarta.

PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian di MTs Al-Wathon Purwakarta, dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah menerapkan kepemimpinan demokratis dalam meningkatkan kreativitas dan kinerja guru melalui pemberian motivasi, pelibatan guru, serta penciptaan iklim kerja yang kondusif, meskipun pada situasi tertentu ia menggunakan pendekatan yang lebih tegas. Kreativitas mengajar guru menunjukkan peningkatan yang signifikan berkat dukungan dan penghargaan yang diberikan kepala sekolah, sehingga guru merasa dihargai dan lebih bersemangat menjalankan tugas profesionalnya. Kepemimpinan tersebut berdampak positif terhadap peningkatan motivasi, profesionalisme, dan kenyamanan kerja guru, sekaligus berkontribusi pada meningkatnya prestasi peserta didik baik dalam aspek akademik maupun non-akademik.
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